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GAMBARAN UMUM

PROGRAM PELATIHAN BAHASA ARAB INTENSIF (PPBAID

A, Letak Geografis
Program Pelatihan Bahasa Arab Intensif (PPBAI) adalah suatu
lembaga pendidikan bahasa Arab yang setara dengan Program Diploma !
derigan masa pendidikan satu tahun atau dua semester'. PPBAI terletak di
gedung Fakultas Tarbiyah bagian Utara lantai 2 (Ruang 228) IAIN Sunan
VKalijaga Yogyakarta, yang beralamat di Jalan Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Adapun batas-batas daerah ini adalah &

1. Sebelah Utara : berbatasan dengan Jalan Raya Laksda Adisucipio
2. Sebelah Timur : berbatasan dengan jalan Timoho
3.Sebelah Barat . berbatasan Asrama Putra IAIN Sunan kalijaga
4. Sebelah Selatan - berbatasan dengan jalan Bimokurdo

Lokasi lembaga Program Pelatihan Bahasa Arab Intensif ini berada di
lingkungan kampus JAIN Sunan Kalijaga yang berarti dekat dengan fasilitas
pendukung kampus seperti perpustakaan, laboratorium bahasa dan lain

sgbagainya.

' Hasi] Wawancara dengan Bpk. Abd. Munir, staff administrasi, 1anggal 30 September
.2003
' ? Hasil Observasi tanggal 30 September 2003
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B. Sejarah Singkat dan Latar Belakang Berdirinya

Lembaga ini didirikan bermula dari kegelisahan para dosen di Jurusan
PBA dan Fakultas Tarbivah. Kenyataannya sampai sekarang, memperfihatkan
bahwa mahasiswa IAIN terutama jurusan PBA masih belum cukup memiliki
bekal pengetahuan dan penguasaan bahasa Arab yang semestinya, Padahal |
scharusnya mahasiswa jurusan PBA dapat menguasai bahasa Arab sekaligus
juga memiliki bekal pengetahuan tentang ilmu kependidikan. Namun cita-cita
seperti ini tidak mudah terwujud. Ada berbagai faktor yang dapat menjadi
kendala bagi pencapaian tujuan tersebut. Diantaranya fasilitas pembelajaran
dan beban kurikulum yang masih belum terfokus, di luar itu masih banyak
faktor lainnya yang dapat menjadi penghambat.

Setelah melalui proses pengkajian, maka pihak jurusan PBA beserta
pihak Fakultas mulai mencari mitra ketja sama untuk melaksanakan program
pelatihan bahasa Arab secara intensif. Mitra yang dipilih untuk bekerja sama
adalah Lembaga Dakwah wa Talim (L-DATA). Bentuk kerja samanya adalah
fasilitas pembelajaran dan sistem pembelajan serta tenaga pengajar disediakan
oleh L-DATA. Sedangkan fakultas  Tarbivah menyediakan tempat
pembelajarannya.

Program Pelatihan Bahasa Arab di Yogyakarta atas kerja sama L-
DATA sebenamya dilaksanakan untuk Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan
Kalijaga tetapi juga dengan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)

dan Pondok Pesantren Taruna Al-qur'an, Untuk UMY, program pelatihan

? Hasil Wawancara dengan Bpk H Tulus Musthafa, wakil ketua PPBA] tangga) 29
September 2003



bahasa Arab hanya mampu terlaksana sampai satu semester. Sedangkan di
fakultas Tarbiyah sesuai kontrak kerja sama dilaksanakan selama dua tahun,
Untuk di PP. Taruna Al-Qur'an jangka waktu kerja sama lebih lama.

Pembukaan Program Pelatihan Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di
Yogyakarta (IAIN, UMY dan taruna Al-qur'an) dipusatkan di kampus [AIN
Sunan Kalijaga, dan berlangsung pada tanggal 18 Februari 2002 bertempat di
Aula I Acara pembukaan program i dihadiri oleh para civifas akademika
IAIN, UMY, L-DATA dan Taruna Al-Qur'an serta para tamu undangan.
Antusiasme peserta acara pembukaan ini dapat memberi sinyal positif bahwa
program ini mendapat respon yang cukup baik’. Kontrak kerjasama L-DATA
dan TAIN, telah disepakati bahwa PPBAI akan berjalan selama dua tahun
PPBAI akan berjalan selama dua periode atau dua angkatan.

Peserta PPBAI ini merupakan mahasiswa jurusan PBA yang telah lulus
seleksi, karena peserta program ini difokuskan pada para mahasiswa dengan
kemampuan bahasa Arab tingkat lanjutan. Peserta program ini sangat terbatas
sekall, yaitu sekitar 30 mahasiswa. Ini dimaksudkan agar pelaksanaan program

ini dapat berjalan dengan efektif dan benar-benar intensif.

* Dokumentasi Laporan Kegiatan Pembukaan Program Pelatihan Bahasa Arab Kerjasama
L-Data Jakarta dan Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga, UMY dan PP.Taruna Al-Qur’an di
Yogyakarta tanggal 18 Februari 2002



C. Sarana Non Fisik Dan Fisik
1}. Sarana Non Fisik
1. Twuan
a. Tujuan umum
- Sosialisasi Program Pelatihan Bahasa Arab di Yogyakarta
- -Meningkatkan kemampuan dalam berbahasa Arab bagi
generasi muda muslim terutama mahasiswa, sehingga mereka
dapat melanjutkan studinya ke Timur Tengah.’
b. Tujuan khusus
- Memberi bekal pengetahuan dan kemampuan bahasa arab yang
memadal bagt mahasiswa jurusan PBA.
- Diharapkan nantinya mahasiswa jurusan PBA dapat menyusun
tugas akhir/ skripsi dengan bahasa Arab®.
2. Keadaan Pengajar
Para pengajar Program Pelatihan Bahasa Arab Intensif merupakan
pengajar vang memiliki kompetensi vang memadai dalam hal ilmu bahasa
Arab. Tenaga pengajar di PPBAI dibedakan menjadi dua, ‘vaitu tenaga
pengajar tetap dan tenaga pengajar/dosen tamu. Para dosen batk yang berstatus
tetap atau dosen tamu dapat merupakan dosen dart dalam negen atau dan
penutur asli / native speaker Para tenaga pengajar ini mendapat SK dari L-

DATA Pusat di Jakarta atas persetujuan pihak Fakultas Tarbiyah,

* Dokumentasi Laporan Kegiatan Pembukaan Program Pelatihan Bahasa Arab Kerjasama
L-Data Jakarta dan Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga, UMY dan PP.Taruna Al-Qur’an di
Yogyakarta tanggal 18 Februari 2002

8 Hasit Wawancara dengan Bpk A Khudori, Ketua Program PPBAI, tanagal 30
September 2003



Di PPBAI ada beberapa pengajar native speaker yang merupakan
tenaga pengajar vang berasal dari negara. Arab yang merupakan penutur asii
bahasa Arab. Sebagian besar pengajar merupakan {ulusan dari Universitas di
Timur Tengah. Seluruh pengajar merupakan tenaga pengajar pilihan yang
punya penguasaan bahasa Arab yang baik karena nantinya mereka akan
mengajar dengan bahasa pengantar bahasa Arab.

TABEL I
DAFTAR TENAGA PENGAJAR DI PPBAI

Angkatan ke-2 Semester 1

Ne Nama Jabatan Pendidikan Terakhir Mata Kuiiah

1 Ahmad Khudori, Lc Dosentetap 1 S1LIPIA Jakada insya'

2 | H.Tulus Musthafa, Lc, MA | Dosen telep -| S2 Univ.Khurtum Sudan | Balaghah&Qiragh 2

3 | Fatkhurrahman Kamal, Lc | Dosentetap | S1 Univ.lslam Madinah | Imla’ wal Khat

4 | Supriyadi Abd. Rozag, Lc Dosentetap | St Univ.lslam madinah | Tauhid

5 | M.Faishal Muhtar, Lc Dosen tetap ' 'S1 Univ.AlAzhar Mesir | Sharf&Ta'bir
Syafawi

& | Yarin Rahmat Insani, Lc. Dosentetap | 51 Univ.lslam Madinah /| Qira'gh 1

7 | Mahmud Ahmad Abd.Hamid | Dosen tamu | S1 univ. Al-Azhar Mesir | Nahwu 1

Husni Abdullah Yasin, Lc Dosentamu | 1 Univ.AlAzhar Mesir ) Al-Qur'an




TABEL I

DAFTAR TENAGA PENGAJAR DI PPBAI

Angkatan ke-2 Se
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No

Nama

Jabatan

Pendidikan Terakhir

Mata Kuliah

Ahmad Khudori, L

H.Tulus Musthafa, Lc, MA

Fatkhurrahman Kamai, Lc
Supriyadi Abd. Rozaq, L
Ahmad Sudamno, Le
M.Faishal Muhtar, Lc
Yarin Rahmat Insani, Lc

Hamzah Al-Ashir, Lo

Husni Abdullah Yasin

Dosen tetap

Dosen tetap

Dosen tetap
Dosen tetap
Dosen tetap
Dosen tetap
Dosen tetap

Dosen tamu

Dosen tamu

STLIPIA Jakarta

S1 Univ.Khurtum Sudan

§1 Univ.Islam Madinah

S1 Univ.Islam madinah

S1 LIPIA Jakarta

51 Univ Al-Azhar Mesir

51 Univ.islam Madinah

S1.Univ.ibn Su'vd Arab
Saudi

S1univ. Al-Azhar Mesir

Tabir Syafawi
& Al-Quran
Balaghah
&Qiragh 2
Al-Hadis
Tauhid

Nahwu

Ta'bir Tahriry
Qira'ah 1

Qira'ah 2

Al-Qur'an




3. Keadaan Pembelajar

Pembelajar/mahasiswa PPBAI adalah juga merupakan mahasiswa
jurusan PBA (Program Reguler) yang berasal dari berbagai Angkatan. Untuk
menjadi mahasiswa PPBAI, mereka harus melewati tes seleksi ujian masuk
yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu tes tulis dan tes lisan serta tes
wawancara. Mahasiswa PPBAI dibatasi hanya terdiri dari kurang lebih tiga
puluh peserta baik mahasiswa atau mahasiswi. Pembatasan ini dimaksudkan
agar program ini dapat berjalan efektif dan intensif.

Seleksi ujian masuk PPBAL lebih ditekankan pada kemampuan dan
penguasaan bahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan. Para mahasiswa
PPBAI tidak diperkenankan mengambil mata kuliah reguler tidak iebih dani 10
mata kuliah. Hal ini untuk menghindari jadwal kuliah yvang bentrok dan agar
mereka lebih fokus dan konsentrasi. Mata kuliah yang ada di PPBAI adalah
mata kuliah konversi, Jadi mata kuliah bahasa Arab di PPBAI yang sama
dalam mata kuliah reguler, nilainya dapat dikonversi (pindah) ke dalam
program reguler, namun tidak sebaliknya. Kematan perkuliahan mahasiswa
PPBAI berlangsung lima hari dalam seminggu mulai pukul 07.00-11.20.

Mahasiswa PPBAI angkatan kedua pada semester kedna mengalami
penurunan sekitar 3 %. Im disebabkan karena program mata kuhiah PPBA]
yang benturan dengan kegiatan perkuliahan reguler. Terutama bagi mahasiswa
semester VII yang terbentur dengan kegiatan PPL 11 yang dilaksanakan secara
terkonsentrasi selama dua bulan penuh mulai Juli sampai September. Karena

kegiatan PPL dilaksanakan setiap hari selama dua bulan, maka mereka



mengalami ketertinggalan pelajaran di PPBAI, yang mengakibatkan mereka

terpaksa mengundurkan diri.

TABEL II

DAFTAR MAHASISWA PPBAI ANGAKATAN KE DUA

No | Nama Jenis kelamin Angkatan Program
Reguler
1 | Atik Mar'atus Shalthah Perempuan 1999
2 | Asrida Perempuan 1598
3 | Asep Zainal Arifin Laki-laki 2000
4 i Janvari Laki-laki 1998
5 1 Jauhar Hilal Laki-laki 2001
6 | Dwi lwan Suranto Perempuan 2001
7 | Desi Mustika Rabmah Perempuan 2002
8 | Zulaihah Anisayarah Perempuan 2002
.f) Salim Saputra Laki-laki 2002
10 | Sit1 Indah Fatmawati Perempuan 2060
11 | Shalihin Laki-laki 2000
12 | Abdul Hanan Lak-laki 2001
13 | Ali Igbal Laki-laki 2002
14 | Imran Rasyadi Laki-laki 2000
15 | Fiska Ilyasir Laki-laki 2001
16 | Lalu Su'aidi Basyari Laki-laki 2001
17 { Muhammad Ardistani Laki-laks 2002
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18

19

20

21

22

23

24

25

M. Imam Zamroni

Mubhammad Janmar Azm

Muhammad Mujibuddin

Mushaddig
Mustaufiq
Musfiatul Muniroh
Mislinawati

Nanik Dwi Harvani
Niswatui Lailah
Numf Awaliyah
Nur Hijriyati
Wastagim

Yuni Fatmawati

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laka
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan

2000

2000

2002

2000

2000

2000

1998

2000

2000

2000

19938

2000

1999

Dari daftar nama peserta didik tersebut diatas, pada semester kedua

menurun sebanyak 3 % karena ada 4 peserta didik yang mengundurkan

diri, yaitu :

1.

2.

3.

4.

Imam Zamront
Siti Indah Fatmawati
Yuni Fatmawat

Nanik Dwt Haryani

4. Lingkungan
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Dalam pembelajaran bahasa asing termasuk juga bahasa Arab,
lingkungan merupakan faktor penting dalam keberhasilan  proses
pembelajaran. Karena bahasa bukan hanya merupakan pengetahuan tapi juga
ketrampilan yang dalam perwujudannya membutuhkan latihan dan
pembiasaan yang intens.

Pembelajaran di PPBAI secara langsung dan tidak langsung telah
membentuk lingkungan bahasa (bi'wh fughawiyah) yang sangat membantu
penguasaan bahasa arab peserta didik baik aktif maupun pasif. Dalam kegiatan
perkuliahan di PPBAI seluruhnva diharuskan menggunakan bahasa pengantar
bahasa Arab. Begitu juga di luar perkuliahan, selama masih di fingkungan
tempat pelatihan mahasiswa dan pengajar dianjurkan bila bercakap-cakap
menggunakan bahasa Arab.

2) Sarana Fisik.

Sarana atau fasilitas fisik vang ada di PPBAI terbagi menjadi dua,

yaitu fasilitas pecmbelajaran dan fasilitas perkantoran.
a. Fasilitas Pengajaran

. 1. Saturuang kelas

[

Satu'ruangbaca / perpustakaan

Satu lemari koleksi buku, majalah dan karya ilmiah

L

4. Satu tape recorder dan koleksi kaset
5. Satu televisi
6. Satu video Compact Disk (VCD) Player dan koleksi Video

Kaset
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6. Satu video Compact Disk (VCD) Player dan koleksi Video

Kaset
b. Fasilitas Perkantoran

1. Satu ruang dosen dengan 2 set meja tulis

2. Satu ruang administrasi dengan 1 set meja tulis dan 1 set meja
komputer

3. Satu ruang tamu dengan 1 set sofa dan meja

4. Satu unit computer

5. Dua box arsip

D, Struktur Organisasi
PPBAI sebagai sebuah lembaga pendidikan, dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajarannva memiliki struktur organisasi sebagai berikut ;
Struktur Organisasi

Program Pelatihan Bahasa Arab Intensif (PPBAI)

Lembaga Bakwah Fakultas Tarbivah
wa Ta'lim L JATN Sunan
Kalijaga

Ketua
Wakil Ketua Sekyetaris/staff
Program Administras:
Daosen/
Ustadz

! Mahagiswa



Adapun susunan kepengurusan PPBAT adalah sebagai berikut

1) Ketua Program : Ahmad Khudiori, Le.
2) Wakil Ketua : H. Tulus Musthafa, Le, MA
3) Sekretaris / Staff administrasi : Abdul Munir, Sag
4} Dosen :
1.  Ahmad Khudori, Le¢.
2. H.tulus Mustafa, Lc, MA
3. Fatkhurrahman Kamal, L¢
4. Suprivadi Abd. Rozaq, L.c
5. Ahmad Sudarmo, L¢
6.  M.Faishal Muhtar
7. Yarin Rahmat Insani
8.  Mamud Ahmad Abd Hamid, Lc
9. Hamzah Al-'Ashiri, Le

10.  Husni Abdullah Yasin
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BAB I
PENERAPAN STRATEGI PENGAJARAN KOMUNIKATIF

DI PROGRAM PELATIHAN BAHASA ARAB INTENSIF

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa pengajaran berarii suatu
proses penciptaan perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia melahw
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Pengajaran bertujuan pada
perubahan tingkah laku atan kecakapan, yang berarti pengajaran tidak hanya
berhenti pada tingkat kognitif dan afekeif saja, tapi sampal pada tingkat
- psikomotorik. Pengajaran bahasa Arab bertujuan agar siswa mampu menggunakan
bahasa Arab aktif dan pasif, lisan dan tulis dalam komunikasi nyata, dan tidak
hanya sekedar mengetahui tentang bahasa Arab dalam tataran kogniiif saja.

Strategi atau teknik merupakan prosedur-prosedur yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebelumn menentukan strategi pengajaran,
pengajar terlebih dahulu harus memperhatikan tujuan pengajaran, pendekatan dan
metode yang dipilih. Svatu strategi, tentu merujuk dan berdasarkan pada tujuan
vang telah ditetapkan sebelumnya, juga pendekatan dan metode apa yang dipilih.

Strategi komunikatif merupakan prosedur pengajaran yang unggul dalam
pendekatan komunikatif. Dalam kerangka teori telah diungkapkan bahwa antara
pendekatan komunikatif, metode langsung dan strategi komunikatif memiliki
keterkaitan vang sangat erat. Dan ketiga unsur ini telah diterapkan dalam

pengajaran bahasa Arab di PPBAL".

! Hasil Observast tanggal 18 Septemnber 2003
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Strategi komunikatif dalam pengajaran bahasa Arab mengembangkan
strategi pembelajaran sebagal komunikasi berencana. Pembelajar sejak semula
berupaya memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh pembicara lainnya, dan
juga menghasilkan ucapan-ucapannya sendiri dalam bahasa target untuk
mengekspresikan makna dan ide-idenya sendiri,

Dalam pengajaran bahasa komunikatif, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam menentukan strategi pengajaran. Diantaranya adalah faktor
personalitas/afektif pembelajar, faktor usia dan faktor bakat/kecerdasan
Disamping itu, ada faktor komtekstual yang turut mempengaruhi keefektifan
strategi  komunikatif Sedikitnya ada empat faktor penting vyang harus
diperhatikan, antara lain :

1. Intensifas pengajaran

2. Besarnya kelas

3. Tingkat telaah bahasa

4, Karakteristik pengajar

Berdasarkan pengamatan lapangan, pengajaran bahasa Arab di PPBAI
dapat dikategorikan dalam pengajaran vang #nienasif, juga termasuk dalam kelus
sedang yang berarti lebih mudah dikelola, dengan para pembelajar yang dapat
dikatakan memiliki telaah bahasa tingkat lanjufan yang siap mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan bahasanya, dan juga memiliki tenaga pengajar
yang cukup qualified (hal ini diakui sendiri oleh para pembelajar).

Keempat faktor kontekstua! ini merupakan modal besar yang dapat

mendukung keberhasilan proses pengajaran bahasa Arab. Meskipun keempatnya
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telah terpenuhi, namun itu tidak menjamin pengajaran pasti akan berhasil.
Keempat faktor terscbut hanyalah merupakan modal yang pada akhimya
tergantung bagaimana proses itu berlangsung dan bagaimana pengajar dapat
menstimulus pembelajar untuk dapat belajar aktif dengan didukung keempat
faktor kontekstual yang menjadi modal pendukung keberhasilan suatu pengajaran
bahasa.

Lebih jauh mengenai penerapan strategi pengajaran komunikatif
pengajaran bahasa Arab, dalam hal ini khususnya mata kuliah ta'bir syafawi daﬂ
ta'bir tahriry di Pelatihan Bahasa Arab Intensif (PPBAI) akan dijelaskan dalam

sub bab tersendiri.

A. Penerapan Strategi Komunikatif dalam Pengajaran Ta'bir Syafawi
Dalam pengajaran bahasa secara organisasional menyangkut penetapan
tujuan yang akan dicapai dan sumber belajar atau mater pengajaran. Karena
itu sebelum membahas tentang penerapan siraiegi komunikatif secara
mendetail, maka berikut ini penulis sajikan fujuan instruksional pengajaran
ta’bir syafawi.
I, Tujuan Instruksional, ustadz Khudori menetapkan tujuan instruksional
pengajaran ta’bir syafawi sebagai berikut :
- Mahasiswa dapat memahami logat bahasa Arab

- Mahasiswa mampu menguasai kosa kata baru yang dianggap sulit
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- Mahasiswa dapat bersikap dan berkepribadian sesuai dengan ajaran
Al-Qur'an®
2. Sumber belajar :

- Buku pegangan utama adalah buku paket dari ELDATA, yaitu buku
Al-ta'bir (=), Jadi materi terutama diambil dari buku pegangan,

disamping itu materi diambil dari buku-buku lainnya yang dianggap

sesuai dengan tujuan pelajarar’.

Cakupan jenis-jenis pelatihan dan aktifitas yang sesuai dengan
pendekatan komunikatif bisa dikatakan tidak terbatas, asalkan pelatihan-
pelatihan semacam ilu membantu pembelajar meraih tujuan-tujuan
komunikatif yang ada dalam kurikulum, melibatkan pembelajar dalam
komunikasi, dan perlu menggunakan proses-proses komunikatif, seperti
berbagi informasi, negoisasi makna, dan interaksi. Aktivitas kelas ‘biasanya
dirancang dengan fokus pada penyelesaian tugas-tugas vang dilakukan dengan
menggunakan bahasa atau melibatkan negoisasi informasi dan penyampaian
informasi.

Strategi pengajaran yang diterapkan oleh Ustadz Khudori dalam
pelajaran ta’bir syafawi adalah *:

1. Diskusi (discussion)

? Hasil Wawancara dengan Bpk A Khudori, pengajar mata kuliah ta’bir syafawi, tanggal
30 September 2003

* bid

* Hasil Wawancara dengan Bpk A Khudori, pengajar mata kuliah ta’bir syafawi, tanggal
30 September 2003, hasil wawancara dengan siswa dan hasil observasi tanggal 23 September 2003
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Kegiatan diskusi dalam pengajaran ta’bir syafawi tidak diutamakan
pada kualitas pendapat, tapi terutama untuk merangsang pembelajar untuk
berkomunikasi dﬁn mengemukakan pendapatnya secara bebas dalam bahasa
Arab. Pengajar dapat mengadakan diskusi terencana atau spontan. Diskusi
terencana yaitu dengan menentukan pembelajar secara bergiliran untuk
bertugas membuat makalah untuk dipresentasikan dan didiskusikan bersama
di dalam kelas. Sedangkan diskusi spontan yaitu diskusi yang sebelumnya
tidak direncanakan atau dipersiapkan secara khusus.

Dalam diskusi terencana, ustadz Khudori tidak menentukan suatu tema
yang baku. Tema yang diambil untuk bahan presentasi dapat berupa wacana
keislaman, atau tema yang sering menjadi perdebatan atau kontroversi, atau
juga tema yang sedang aktual. Dari ketiga topik diskusi tersebut yang sering
diterapkan adalah topik tentang wacana keislaman, terutama tentang .
pemahaman Al-Qur'an. Karena kebetulan ustadz Khudori disamping
mengampu mata kuliah ta’bir syatawi juga mengampu mata kuliah Al-Qur’an.
Dengan begitu, pengajaran Al-Qur’an dapat terintegrasi ke dalam pengajaran
ta’bir syafawi. Tema keislaman pemahaman tentang Al-Qui’an vang pernah

menjadi bahan diskusi antara fain :
umliy ouafll Cumlly GlEH ou Gl sl ol

Dalam diskusi terencana imi, pembelajar dapat berparfispasi secara
aktif, sedangkan pengajar lebih banyak menjadi pendengar. Selama kegiatan

diskusi, pembelajar dapat mengemukakan pendapatnya dengan bebas. Tema-
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tema yang menjadi bahan diskusi (baik itu mengenai wacana keislaman, topik
kontroversi, atau topik aktual) selain bertujuan mengembangkan komunikasi
aktif pembelajar dalam bahasa Arab, juga berfujuan menanamkan nilai-nilai
Tslam. Namun dalam usaha pepanaman nilai, pembelajar tidak dipaksa untuk
mengikuti pendapat yang dikemukakan sang ustadz, tetapi ustadz hanya
memberikan pendapat beserta argumentasi berdasarkan logika dan dalil
agama. Hal ini diterapkan karena, ustadz Khudori mengharapkan bila
pengajaran tidak hanya memperkaya aspek kognitif semata tetapi juga afektif.
2. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Aktifitas komunikatif berupa pemecahan masalah biasanya dilakukan
dengan cara ustadz Khudori membuka atau memulai fopik diskusi tentang
suatu kasus tertentu yang terjadi dalam masyarakat, kemudian pembelajar
dapat mengemukakan pendapatnya untuk mengatasi kasus tersebut. Ustadz
Khudori sendiri pun turut mengemukakan pendapat beserta argumentasinya,
pamun beliau tidak memaksakan pendapatnya tersebut harus disetujui dan
diikuti oleh para pembelajar.

Kasus-kasus yang diangkat untuk diskusi pemecahan masalab biasanya
seputar moralitas umat Islam, terutama menyangkut pergaulan pemuda-
pemudi Istam. Ini dilakukan karena beliau prihatin dengan keadaan pemuda-
pemudi zaman sekarang. Mereka banyak terpengaruh pemikiran dan segala
sesuatu yang datang dari Barat, termasuk dalam hal pola pergaulan.

Dengan mendiskusikan topik-topik tersebut, beliau berharap dapat

mengembangkan kemampuan berbicara dan berkomunikasi dalam bahasa
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Arab bagi pembelajar sekaligus menanamkan moral Islam pada pembelajar
dengan tanpa memaksa tapi pembelajar diberi kesempatan untuk merenungkan
dan memilih mana yang terbaik.

3. Mengatakan Tentang Diri Sendiri (Talking Abowr Yourself)

Aktifitas ini memungkinkan pembelajar menceritakan segala sesuatu
menyangkut dirinya dalam bahasa Arab., Aktifitas seperti imi memberi
kesempatan pembelajar untuk berkomunikasi secara spontan dan bebas. Tema
yang diangkat pun tema-tema sederhana yang ada hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan begitu setiap pembelajar dapat berpartisipast
aktif dalam kegiatan ini. Tema yang dijadikan bahan diantaranya tentang
aktifitas sehari-hari (43 38 Jlecl)

Ketiga aktifitas tersebut diatas ternyata termasuk dalam variasi
aktifitas strategi komunikatif. Aktifitas strategi komunikatit menurut Jeremy
Harmer ada tujuh yaitu : mencapai kesepakatan (reaching a consensus),
diskusi (discussion), memben perinteh (relaying instruction), permainan
komunikasi (commumication games), penyelesaian masalah (problem solving),
mengatakan tentang diri senditi (talking about yourself), simaulasi dan main
peran (simulation and rele plays). Dari ketujuh aktifitas strategi komunikatit
tersebut yang telah diterapkan dalam pengajaran ta’bir syafawi ada tiga yaitu :
diskusi (discussion), penyelesaian masalah (problem solving), mengatakan

tentang diri sendiri (valking about yourself).
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B. Penerapan Strategi Komunikatif dalam Pengajaran Ta'bir Tahriry
1. Tujuan Instruksional
. Mahasiswa mampu mengungkapkan pendapat baik itu lisan atau
tulisan dengan bahasa Arab yang baik dan benar, bukan bahasa Arab
ala Indonesia
- Mahasiswa mengetahui dan dapat menggunakan bahasa arab modern
dan bahasa Arab rurats yang sesuai dengan garamatika bahasa Arab
- Mahasiswa dapat memperkaya perbendaharaan bahasa Arab dengan
bukan hanya bahasa buku atau diktat, tapi bahasa jurnalistik, seperti
artikel koran, majalah, televisi dan internet. Karena bahasa jumalistik
ini cakupannya lebih luas dan lebih banyak serta selalu mengalami
perkembangan’
2. Sumber belajar

. - Buku pegangan utama adalah buku paket dari L-DATA, yattu buku 4/-
ta'bir Jeer—‘-“), disamping itu materi pelajaran juga banyak mengambil

dari tulisan. jumalistik, seperti koran, artikel, majalah atau artikel dari

intemet. Bahan juga bisa dari percakapan vang diambil dan kaset

audio atau audio visual (ﬁ1111)6.

Belajar menulis dalam bahasa asing jauh lebih sulit daripada belajar
berbicara. Pembelajar yang pandai bercakap-cakap dalam bahasa Arab, belum

tentu dapat menulis tentang suatu karangan dalam bahasa Arab dengan baik.

* Hasil Wawancara dengan Bpk.M.Faishal Muhtar, pengajar mata kuliah ta’bir tahriry.
tangegal 25 Sptember 2003
* Ibid
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Hal ini dikarenakan bahwa belajar menulis membutuhkan keterampilan
berkomunikasi dan mengorganisasi gagasan melalui bahasa tulis,

Para pengajar sering merasakan bahwa memberikan pengajaran kepada
pembelajar untuk beraktifitas komunikasi lisan lebih mudah daripada
komunikasi tulis. Menulis, terutama menulis komunikatif, bisa memainkan
peranan penting di dalam pengajaran di kelas.

Pengajaran ta’bir tahriry termasuk pengajaran yang menerapkan
banyak variasi strategi komunikatif dengan berbagai variasi media. Hal ini
menurut ustadz Faishal bertujuan untuk menghindari kejenuhan bags
pembelajar dalam belajar bahasa Arab. Aktifitas strategi yang diterapkan
ustadz Faishal dalam pengajaran ta’bir tahriry adalah [

1. Menulis laporan atau iklan

Aktifitas menulis laporan atau berita dilakukan dengan sebelumnya
pembelajar diperkenalkan atau bahkan diakrabkan dengan bahasa-bahasa
jumalistik yang selalu mengalami perkembangan. Ustadz Faishal sering
menggunakan artikel koran, majalah atau artikel dari internet sebagai sumber
belajar. Mendekatkan pembelajar dengan bahasa jurnalistik sangat penting dan
int dapat memperkaya wawasan kebahasaan pembelajar. Beliau meyakini
bahwa belajar bahasa asing melalui media cetak sangat besar manfaatnya,
Karena apa yang menjadi bahan tulisan media tersebut selalu berkembang dan

bervariasi, karena bahan tulisan media cetak dituntut untuk selalu aktual dan

7 Hasil Wawancara dengan Bpk M Faishal Muhtar, pengajar mata kuliah ta’bir tahriry,
tanggal 25 September 2003, hasil wawancara dengan siswa dan hasil observasi tanggal 18
September 2003



53

bervariasi, ada berita olah raga, politik dan sebagainya. Dengan demikian
ustadz Faishal berharap pembelajar dapat memperkaya keterampilan
kebahasaannya dengan cepat, Aktifitas menulis berita memungkinkan
pembelajar untuk mengembangkan kemampuan menyusun gagasan dan
mengorganisasikan gagasan dengan tepat dalam bahasa Arab.

Menulis laporan (berita) mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan
menulis ikian tidaklah sama dengan menulis karangan biasa. Pembelajar
dituntun untuk dapat mengembangkan keterampilan berkomuniasi dalam
bahasa tulis dengan baik dan tepat. Suatu teks dalam bahasa Indonesia tidak
dapat diterjemahkan dalam bahasa Arab sesuai bentuk aslinya dalam bahasa
Indonesia. Mungkin saja dalam bahasa Indonesia memakai kata kerja tapi
ketika diterjemahkan dalam bahasa Arab tidak tepat jika menjadi kata kerja.
Ustadz Faishal mengajak pembelajar untuk belajar mengembangkan bahasa
Arab kapanpun dan dimanapun, bahkan kita dapat belajar menulis bahasa
Arab dengan mulai belajar mengartikan perintah suatu kemasan produk
tertentu. Misalnya petunjuk membuat mie instan yang ada di belakang
kemasan. Hal seperti ini sederhana, ‘tapi ternyata mengartikannya perlu
pengetahuan dan kebiasaan berlatih bahasa tulis dalam bahasa Arab.

2. Menulis jurnal

Aktifitas menulis jurnal bisa dalam berbagai bentuk, diantaranya
pembelajar dituntut atau diberi tugas untuk menuliskan kejadian yang menarik
atau cerita rekaan. Ustadz Faishal sering memberi tugas pembelajar untuk

mengarang dan menulis suatu cerita tertentu atau bebas, juga karangan narasi
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vang diberi sisipan dialog. Misalnya pembelajar ditugaskan untuk menuliskan
suatu karangan narasi tentang keadaan di bandara atau di stasiun kereta api,
dengan disertai dialog.

Biasanya tugas ini dilakukan secara individual dan tidak berkelompok.
Ini disebabkan karena seringkali jika tugas itu berupa tugas kelompok, yang
terjadi adalah setiap anggota kelompok tidak bisa berperan aktif semuanya,
tetapi hanya beberapa orang saja. Namun dengan tugas individual, setiap
pembelajar dapat berperan aktif semuanya dalam mengerjakan tugas.

3. Bertukar surat.

Aktifitas menulis surat merupakan aktifitas menulis komunikatif yang
sangat penting. Dalam hal ini pembelajar diharapkan dapat berkomunikasi
lewat surat dalam bahasa Arab, baik dengan teman, saudara atau juga dengan
pihak-pihak pemerintahan atau duta besar.

Aktifitas strategi komunikatif lainnya yang diterapkan dalam
pengajaran ta’bir tahriry adalah dengan kegiatan rekonstruksi cerita melalui
sebuah film atau kaset. Untuk film, pembelajar ditugaskan untuk menufiskan
inti cerita yang disajikan ‘dalam bahasa’ Arab. sesuai pemahaman yang
ditangkapnya.dalam artian pembelajar dituntut’ untuk merekonstruksi jalan
cerita. Sedangkan untuk kaset biasanya ustadz Faishal menyediakan kaset
yang berisi percakapan dari penutur asli yang mengandung perkataan-
perkataan sulit, seperti dialog yang mengandung pepatah atau kata mutiara.

Menulis, terutama menulis komunikatif, bisa memainkan peranan

penting di dalam pengajaran di kelas. Menurut Harmer aktifitas komunikatif
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menulis terbagi menjadi lima kategori, yaitu : memberikan instruksi (relaying
instructions), menulis laporan pemberitaan dan iklan (writing reports and
advertisements), menulis kelompok (co-oprative writing), bertukar surat
(exchanging letters), dan menulis jurnal (writing journals). Dari kelima
strategi diatas yang sering diterapkan adalah berupa aktifitas menulis laporan

atau iklan, menulis jurnal dan bertukar surat.

. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor pendukung

Dalam Lembaga Pelatihan Bahasa Arab Intensif (PPBAI), pengajaran
pada dasarnya diutamakan pada pelatihan bahasa Arab. Meski sebenarnya
materi kurikulum di PPBAI tidak melulu menyangkut bahasa Arab, namun ifu
bertujuan untuk menunjang kemampuan bahasa Arab juga. Di PPBAI materi
kurikulum di bagi doa, yaitu maieri bahasa dan materi keislaman. Materi
bahasa seperti ta’bir syafawi, ta’bir tahriry, balaghah, nahwu, sharaf, rmia wal
khat, qira’ah, dan muthala’ah. Sedangkan materi keislaman yaitu materi tauhid
dan al-qur’an.

Dalam suatu pengajaran, tentu memilii faktor pendukung keefektifan
pengajaran sekaligus juga memiliki faktor penghambatnya. Dalam hal ini
faktor pendukung penerapan strategi komunikatif dalam pengajaran bahasa
Arab diantaranya ;

a. Faktor pendukung secara eksternal;

1. Pengajaran dilaksanakan secara intensif
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Pengajatan bahasa Arab di PPBAI termasuk dalam kategori intenstf,
dengan waktu pengajaran setiap hari atau seminggu lima kali mulai hari
Senin - Jum’at dari pukul 07.00 — 11.20 WIB. Ini berarti memberikan
kesempatan bagi pembelajar untuk mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan berbahasa Arab setiap hari secara intensif.
2. Lingkungan yang kondusif serta ruang kelas yang representatif dan
anggota kelas yang proporsional
Di PPBAI semua tenaga pengajar dan tenaga administrasi memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab yang memadai. Hal int
ditunjang dengan adanya peraturan harus menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi selama dalam lingkungan PPBAL
Disamping itu juga ruang kelas yang representatif yang memungkinkan
pembelajar . berkonsentrasi dalam  belajar bahasa Arab. Jumlah
pembelajar di PPBAI juga cukup proporsional untuk menerapkan
pengajaran bahasa Arab dengan partisipasi aktif dari semua pembelajar
dalam  mengembangkan | ‘kemampuan . komumKatifnya.  Jumlah
pembelajar juga membantu memudahkan pengajar dalam mengelola
kelas.
3. Fasilitas pembelajaran yang cukup memadai
PPBA] memiliki fasilitas pengajaran bahasa yang memadai. Dengan
begitu pengajaran dapat disajikan dengan berbagai variasi media, seperti

media audio dan juga media audio visual. Variasi media pengajaran
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dapat menjauhkan pembelajar dari kejenuhan dalam belajar dan juga
dapat membantu keberhasilam program pengajaran.

4. Sumber belajar atau buku pegangan yang tersedia

PPBAI menyediakan buku-buku paket yang dapat dibawa oleh
pembelajar. Jadi setiap pembelajar memegang buku paket setiap mata
pelajaran. Disamping itu PPBAI juga memiliki perpustakaan yang berisi
koleksir buku-buku dan media cetak (koran, majalah dan scbagainya)
yang menunjang pembelajar dalam mengembangkan kemampuan bahasa

Arabnya

b. Faktor pendukung secara internal ;

1

!\J

Tenaga pengajar yang memiliki kemampuan bahasa Arab tinggi
Para pengajar di PPBAI sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi

negara-negara - Timur Tengah vang notabene memiliki bahasa . Arab

. -sebagai bahasa nasionalnya. Sebagian pengajar yang Iain berasal dari

- Perguruan Tinggi yang bekerja sama dengan negara Arab Saudi, seperti

LIPIA, sedangkan selebihnya adalah pengajar nufive specker. Dengan
demikian ‘para pengajar ini tidak diragukan.lagi memiliki Kemampuan
berbahasa Arab komunikatif yang memadai,

Kemampuan bahasa Arab pembelajar relatif tinggi dan cukup homogen
Pembelajar PPBAI adalah mereka yang termasuk mahasiswa Program
Reguler S1 Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga yang
telah lulus seleksi. Seleksi bertujuan agar nantinya pengajaran bisa

berjalan secara intensif schingga jumlah peserta pelatihan dibatasi tidak
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lebih dari 30 orang. Ketiga puluh pembelajar ini telah melewati proses
seleksi kemampuan bahasa Arab baik lisan maupun tulisan, Jadi mereka
adalah mahasiswa yang memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab tingkat
lanjutan. Pada dasarnya memang kurikulum dan materi pelajaran yang
diterapkan di PPBAI lebih sesuai untuk pembelajar tingkat lanjutan.

3. Para pengajar yang membuka diri atau dalam hal im dekat atau memiliki

- hubungan emosional yang erat dengan pembelajar.
Proses pengajaran vang berlangsung di PPBAI termasuk intensif dengan
jumlah pembelajar vang proporsional. Hal ini menyebabkan terjadinya
hubungan yamg.r akrab antara pengajar dan pembelajar. Pembelajar dapat
mengeluarkan apa saja mulai dari masalah dalam belajar, tentang
pengetahuan agama sampai masalah pribadi. Pengajar sangat membuka
diri pada pembelajar, para pembelajar dapat berbincang-bincang dengan
para pengajarnya, suatu hal yamg sayang sekali jarang ferjadi di
Perguruan Tinggl. Kedekatan emosional ini  disamping dapat
mengefektifkan pengajaran, juga menyebabkan kegialan yang ada di
PPBAI tidak hanya sekedar pengajaran fapi juga pendidikan
2. Faktor penghambat pengajaran bahasa Arab di PPBAI

. Kesibukan pengajar
Para pengajar memiliki kesibukan lain di luar PPBAI Disamping ifu,
semenjak semester kedua, sebagian besar pengajar juga merupakan
pengajar di PP. Taruna Al-Qur'an. Hal ini mengakibatkan waktu

pengajar hanya untuk mengajar. Waktu untuk pembelajar bisa
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berbincang-bincang tentang pelajaran atau lainnya dengan pengajar
semakin berkurang, Keadaan ini tidak hanya disesalkan oleh pembelajar
tapi juga para pengajarpun menyesalkan bal ini. Keterbatasan waktu
membuat persiapan pengajaran semakin sedikit dan mempengarchi
variasi strategi yang diterapkan

. Kelemahan pengajar dalam variasi strategi

Para pengajar di PPBAI memang memiliki kemampuan bahasa Arab
yang tidak diragukan lagi, pamun mereka bukan dari lembaga
pendidikan yang secara spesifik memfokuskan kependidikan atau
keguruan, Sehingga para pengajar kurang memperhatikan segi-segi

variasi pengajaran dan variasi media pengajaran.





